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A B S T R A K 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
Indonesia. Motivasi adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu 
yang mendapatkan perubahan perilaku baru secara keseluruhan 
sebagai akibat dari pengalamannya pada waktu berinteraksi pada 
lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada 
tidaknya pengaruh ice breaking terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang dignakan 
pada penelitian ini adalah quasi eksperiment. Sampel pada penelitian 
ini adalah siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
dua variable yaitu variable X ice breaking dan variable Y motivasi 
belajar siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwasa nilai 
signifkansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung= 12,653 > ttabel 2,064. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
pemberian ice breaking terhadap motivasi belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar.  

A B S T R A C T 

Indonesian is a lesson aimed at improving students' communication skills in Indonesian well and 
correctly, both orally and in writing, as well as fostering appreciation for Indonesian literary works. 
Motivation is an effort process carried out by individuals who achieve new behavioral changes as a 
result of their experiences when interacting with their environment. This research aims to analyze 
whether there is an influence of ice breaking on students' learning motivation in Indonesian language 
subjects. The research method used in this research is quasi-experimental. The sample in this study 
was fifth grade elementary school students. This research uses two variables, namely variable X ice 
breaking and variable Y student learning motivation. Data collection techniques in this research used 
questionnaires, documentation and observation. Based on the results of the research and discussion, 
it can be concluded that the significance value is 0.000 < 0.05 and the tcount = 12.653 > ttable 2.064. 
So, it can be concluded that there is a significant influence from providing ice breaking on student 
learning motivation in Indonesian Language Subjects in class V elementary school. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi peserta didik dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia. Pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dengan bahasa lisan maupun tulis (Eka Selvi Handayani & Subakti, 2021; Wulandari & 
Asri, 2020) . Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa Indonesia, 
untuk melestarikan bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan menanamkan Bahasa Indonesia sejak dini 
(E. S. Handayani & Subakti, 2021; Putri Deapalupi & Susanto, 2021). Pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar adalah dasar untuk mendapatkan materi dan keterampilan dalam berbahasa yang baik dan 
benar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan aktivitas siswa (Apriyani, Rabani, & M, 2020; Muna & Wardhana, 2021). 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran 
yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap.  

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dituntut kreativitas guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar siswa, guru harus memiliki kreativitas dan keprofesionalan  dalam kegiatan belajar-
mengajar (Pitaloka, Dimyati, & Edi, 2021; Safitri & Dafit, 2021). Peningkatan mutu kreativitas dan 
profesional guru merupakan upaya yang paling strategis dalam usaha peningkatan mutu pendidikan pada 
setiap jenis dan jenjang pendidikan (Resti & Alizamar, 2019; Yokhebed, 2019). Guru juga harus dapat 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, suasana yang santai, yang membuat siswa merasa 
nyaman dan tidak tertekan serta dapat menarik perhatian siswa sehingga proses belajar menjadi 
menyenangkan dan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Motivasi merupakan keseluruhan daya 
penggerak, baik dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai (Candra Dewi & Negara, 2021; Holiyani, 
2019). Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Dengan 
demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
suatu tujuan. Sehingga guru harus kreatif dan inovatif dalam melakukan tugas pembelajaran agar motivasi 
siswa untuk belajar meningkat (Rohman & Susilo, 2019; Suwardi & Farnisa, 2018). 

Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VA SDN 22 Bilah Hulu, menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran masih dapat dikategorikan rendah khususnya 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan proses belajar-mengajar yang didapat siswa 
tidak menarik dan tidak menggugah semangat belajar siswa, serta metode pembelajaran yang cenderung 
monoton dan membosankan, masih banyak siswa yang ngobrol dengan temannya atau melakukan 
kegiatan lain ketika pembelajaran sedang berlangsung sehingga tidak fokus. Motivasi belajar yang rendah 
juga disebabkan oleh kurangnya interaksi secara langsung antara guru dan murid pada kegiatan belajar 
mengajar (Astawa, 2022; Sholekah, 2020). Peneliti juga menemukan penyebab siswa kurang motivasi dan 
minat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu dikarenakan kebanyakan siswa 
beranggapan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia tidak terlalu penting dan mereka yakin mereka bisa 
berbahasa Indonesia dengan baik tanpa harus belajar. Kemudian pada saat guru mengajar diruang kelas 
guru hanya menyampaikan materi pelajaran dikelas tanpa memperhatikan bagaimana kondisi dan 
kemampuan daya tangkap siswa (Ariyani & Ganing, 2021; Asriningsih, Sujana, & Sri Darmawati, 2021). 
Sehingga dapat disimpulkan fakta dilapangan bahwa masih banyak siswa yang tidak memiliki motivasi 
dalam belajar, hal ini terlihat dari adanya siswa yang enggan belajar dan tidak fokus dalam menerima 
pelajaran dikelas, yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang memuaskan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru, hal yang paling menghambat motivasi belajar siswa adalah kesadaran 
atau dorongan diri dalam belajar dan banyak nya guru yang kegiatan belajar mengajarnya monoton 
dikarenakan  jarang atau tidak pernah memberikan ice breaking  di kelas.  

Pada kondisi seperti ini, tentu guru harus pandai-pandai menggunakan seni mengajar dengan 
mengubah gaya mengajar, menggunakan teknik pembelajaran, atau mengubah pola interaksi dengan 
maksud menciptakan sesuatu pembelajaran yang menyenangkan. Dan salah satu cara dalam membantu 
menciptakan suasana yang menyenangkan adalah dengan cara menggunakan ice breaking. Ice breaking  
adalah permainan atau kegiatan sederhana, ringan dan ringkas yang berfungsi untuk mengubah susunan 
kebekuan, kekakuan, rasa bosan atau mengantuk dalam pembelajaran (Harianja & Sapri, 2022; Titi 
Pujiarti, 2022). Ice breaking dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh 
semangat, antusias, dan menyenangkan serta serius tapi santai. Melalui ice breaking  diharapkan suasana 
pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa tidak lagi merasa bosan, lebih bersemangat, dan dapat 
meningkatkan hasil belajar (Zakiyyah, Suswandari, & Khayati, 2022; Zuhariyah & Fahmi, 2022). 
Keunggulan ice breaking itu sendiri yaitu pelaksanaannya yang tidak memerlukan durasi yang lama 
sehingga tidak terlalu mengorbankan waktu pada proses pembelajaran berlangsung (Adetya, Sakman, & 
Saefulloh, 2021; Selvia, 2021). Maka dari itu, pelaksanaan ice breaking  ini penting karena bertujuan untuk 
mencairkan kondisi kelas yang kondusif, mempererat hubungan guru dan siswa serta menjadi apersepsi 
sebelum memulai pembelajaran.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penerapan ice breaking dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Duheriani, Hera, & Rizhardi, 2022; 
In’Ratnasari, Sholihah, & W, 2023). Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Dengan ice breaking di awal pembelajaran ataupun ditengah- tengah proses pembelajaran akan mampu 
mengurangi kejenuhan peserta didik mempelajari bahasa Indonesia (Desmidar, Ritonga, & Halim, 2021; 
Sugito, 2021). Penelitian lainnya menyatakan bahwa ice breaking dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa (Ilham & Supriaman, 2021; Selvia, 2021). Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil 
penelitian yang sebelumnya terletak pada fokus permasalahan dan kebahruan data yang didapatkan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ice breaking terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang dilandaskan berdasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini dilakukan di di sekolah SDN 22 Bilah Hulu pada kelas V A. 
Beralamatkan di Jl. Kota Pinang, Dusun Sidodadi, Desa Pematang Seleng, Kec. Bilah Hulu, Kab. 
Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara dengan akreditasi B (Baik). Pengambilan sampel pada penelitian 
ini dilakukan dengan cara sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 
anggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah keseluruhan siswa 
kelas V A SDN 22 Bilah Hulu yang berjumlah 26 siswa. 

Penelitian ini meneliti 2 variabel yaitu variable bebas (X) dan terikat (Y). Variable bebas (X) pada 
penelitian ini berupa penerapan ice breaking dan variable terikatnya (Y) yaitu motivasi belajar siswa. Ice 
breaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam 
kelompok. Prosedur penelitian pada penelitian yang dilakukan dikelas V A SDN 22 Bilah Hulu ini terdiri 
dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan 
yaitu melakukan observasi ke lokasi yang telah ditentukan dan melakukan wawancara dengan guru kelas. 
Kemudian pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang akan dilakukan dikelas V A SDN 22 Bilah Hulu sebagai 
subjek penelitian yaitu dengan pemberian angket motivasi awal sebelum diberikan ice breaking,  
kemudian menerapkan treatment berupa  ice breaking, dan dilanjutkan dengan memberikan angket 
motivasi akhir setelah diberikan ice breaking. Pada tahap akhir penelitian kegiatan yang dilakukan yaitu 
analisis dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket, observasi dan 
dokumentasi. Pada penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh 
penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar siswa. Observasi dilakukan agar dapat mengetahui 
mengenai sarana dan prasarana sekolah, aktivitas siswa, serta kegiatan pembelajaran. Dokumentasi 
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan seperti profil sekolah, data siswa, foto 
penelitian dan video pelaksanaan. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan analisis statistic. Dalam menganalisis data pada penelitian ini peneliti menggunakan uji t 
dengan menggunakan software SPSS 22. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh ice breaking 
terhadap motivasi belajar siswa. Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut 
menggunakan bantuan software SPSS 22 berdasarkan pada uji Shapiro-Wilk. Dan uji homogenitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Levence dengan bantuan software SPSS 22. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas distribusi data variable X dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam 
kelompok data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan uji 
Shapiro Wilk dengan menggunakan bantuan program SPSS 22. Hasil uji Shapiro Wilk bahwa nilai 
signifikansi (sig) 0,050 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. Maka Ho diterima atau Ha ditolak. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Kode 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Angket Sebelum 0.137 27 0.200 0.924 27 0.050 
Angket Sesudah 0.181 27 0.023 0.929 27 0.064 
 
Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data digunakan untuk membuktikan kesamaan varians kelompok yang 
membentuk sampel tersebut. Menurut dasar pengambilan keputusan data, kelompok data dianggap 
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homogen apabila nilai signifikansi (sig) 0,05 yang menunjukkan bahwa data diambil dari populasi dengan 
varians yang sama (homogen), Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka kelompok data dianggap 
tidak homogen. Untuk uji homogenitas pada Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi (sig) rata-rata 0,72 > 
0,05. Dengan demikian data yang diuji dapat dianggap homogen. Data hasil uji homogenitas disajikan pada 
Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
Uji Hipotesis  

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji t. Uji t adalah model pengujian statistic yang 
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan. Uji t adalah uji statistic yang 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 0. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil keputusan 
dalam uji t yaitu berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Ice Breaking (X) berpengaruh terhadap variabel Motivasi belajar (Y). Dan berdasarkan nilai t: 
diketahui thitung sebesar 12,653 > ttabel 2,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Ice Breaking (X) 
berpengaruh terhadap variabel Motivasi belajar (Y). Hasil Uji t disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Uji T 

Model 
 Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
Ice Breaking 67.037 5.298  12.653 0.000 
Kode 2.173 3.351 0.090 0.648 0.520 

 
Setelah melakukan analisis data dari penelitian pengaruh ice breaking  terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V A SDN 22 Bilah Hulu sebelum diterapkan 
treatment (ice breaking ) diperoleh hasil angket motivasi belajar siswa yang didapatkan dengan 
menyebarkan angket motivasi kepada 26 responden atau siswa dengan 15 item pertanyaan, diperoleh 
nilai maksimal 59% pada interval 50%-60% yang termasuk kedalam kategori yang rendah. Kemudian 
hasil yang diperoleh dari angket motivasi setelah diterapkan treatment (ice breaking ) terhadap motivasi 
belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 80% pada interval 70%-80% yang termasuk kedalam kategori baik. 
Nilai maksimal yang diperoleh dari hasil penyebaran angket motivasi setelah diterapkan treatment (ice 
breaking ) adalah 95% dari interval 90-100% termasuk kedalam kategori sangat baik yang artinya 
motivasi belajar siswa sangat tinggi. Dengan demikian dapat diartikan bahwa penerapan ice breaking  
dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V A SDN 22 
Bilah Hulu.  
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata 
pelajaran yang sering dianggap mudah dan membosankan oleh siswa sehingga motivasi siswa untuk 
belajar bahasa Indonesia cenderung rendah. Penerapan ice breaking dalam proses pembelajaran sangat 
tepat dilakukan, baik diwal pembelajaran, di tengah proses pembelajaran bahkan diakhir pembelajaran. 
Ice breaking merupakan suatu proses atau kegiatan yang bertujuan untuk memecahkan kebekuan atau 
kekakuan dalam suatu pertemuan atau interaksi antarindividu. Penerapan ice breaking siswa di awal 
pembelajaran dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam belajar (Harianja & Sapri, 2022; Zakiyyah et al., 
2022). Ice breaking membantu mengatasi ketegangan dan kekakuan yang biasanya muncul pada awal 
pertemuan atau interaksi. Siswa di ajak untuk bernyanyi dan bermain bersama, sehingga mereka dalam 
kondisi yang nyaman dan senang untuk memulai pembelajaran. Dengan ice breaking siswa akan mampu 
saling mengenal satu sama lain dengan lebih baik (Ilham & Supriaman, 2021; Pratiwi & Deni, 2022). Ini 
dapat menciptakan hubungan yang lebih positif di antara mereka, meningkatkan rasa kebersamaan, dan 
membuat lingkungan kelas menjadi lebih inklusif. 

Statistics Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 

Based on Mean 3.385 1 52 0.072 

Based on Median 1.796 1 52 0.186 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.796 1 46.848 0.187 

Based on trimmed mean 3.194 1 52 0.080 
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Ice breaking dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi siswa di 
lingkungan pembelajaran. Dengan ice breaking seperti bertepuk tangan, bernyanyi bersama, tebak 
tebakan, serta kegiatan menyenangkan lainnya akan mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar, 
karena mereka merasa pelajaran tersebut menyenangkan. Dengan ice breaking akan tercipta suasana 
yang nyaman antara guru dan siswa (Titi Pujiarti, 2022; Zuhariyah & Fahmi, 2022). Dengan suasana yang 
lebih santai dan akrab setelah ice breaking, siswa cenderung lebih bersemangat untuk berpartisipasi 
dalam diskusi kelas, permainan, atau kegiatan belajar lainnya. Ini dapat membantu meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Harianja & Sapri, 2022; Ilham & Supriaman, 2021). 
Dengan penerapan ice breaking dapat membantu meningkatkan fokus siswa dengan membuat mereka 
lebih terhubung dengan materi pelajaran atau topik yang akan dipelajari selanjutnya. Guru dapat 
memberikan materi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak yang berhubungan dengan 
sifat pengalaman anak, dan dilakukan oleh anak-anak seusianya ditambah dengan gerakan-gerakan tubuh 
yang sederhana dapat dirasakan bersama-sama. Suasana yang menyenangkan yang dapat mempermudah 
anak belajar (Adetya et al., 2021; Desmidar et al., 2021). Dengan anak aktif belajar tentu pemahaman akan 
materi yang dipelajari akan mengalami peningkatan.  

Penerapan ice breaking yang sukses dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan 
memberikan mereka kesempatan untuk berinteraksi, berbicara di depan orang lain, atau menyelesaikan 
tugas yang melibatkan kerjasama tim (Pratiwi & Deni, 2022; Sugito, 2021). Ice breaking seringkali 
melibatkan kerjasama dalam kelompok. Ini memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana bekerja sama, 
berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama, keterampilan yang sangat berharga dalam pembelajaran. 
Dengan suasana kelas yang aktif, nyaman dan menyenangkan siswa akan mampu belajar dan konsentrasi 
dengan baik. Selain itu ice breaking yang dilakukan dengan efektif dapat membantu menciptakan fondasi 
yang lebih baik untuk pembelajaran yang lebih baik dan berdampak pada pencapaian akademis siswa. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan teknik ice 
breaking dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, kerena mempu membuat suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan, siswa terlibat aktif,tertarik untuk belajar, serta lebih fokus dan konsentrasi 
dalam memahami materi pembelajaran (Duheriani et al., 2022; In’Ratnasari et al., 2023). Dengan ice 
breaking di awal pembelajaran ataupun ditengah- tengah proses pembelajaran akan mampu mengurangi 
kejenuhan peserta didik mempelajari bahasa Indonesia (Desmidar et al., 2021; Sugito, 2021). Penelitian 
lainnya menyatakan bahwa ice breaking dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Ilham & 
Supriaman, 2021; Selvia, 2021). Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa 
ice breaking layak dan tepat untuk diterapkan dalam proses proses pembelajaran. Karena ice breaking ini 
mampu menghidupkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain itu dengan ice breaking 
guru juga dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga pembelajaran berlangsung optimal. Implikasi 
penelitian ini guru dapat menerapkan teknik ice breaking dalam kegiatan pembelajaran, agar tercipta 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata 
pelajaran yang sering dianggap mudah dan membosankan oleh siswa sehingga motivasi siswa untuk 
belajar bahasa Indonesia cenderung rendah. Penerapan ice breaking dalam proses pembelajaran sangat 
tepat dilakukan, baik diwal pembelajaran, di tengah proses pembelajaran bahkan diakhir pembelajaran. 
Ice breaking merupakan suatu proses atau kegiatan yang bertujuan untuk memecahkan kebekuan atau 
kekakuan dalam suatu pertemuan atau interaksi antarindividu. Penerapan ice breaking siswa di awal 
pembelajaran dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam belajar (Harianja & Sapri, 2022; Zakiyyah et al., 
2022). Ice breaking membantu mengatasi ketegangan dan kekakuan yang biasanya muncul pada awal 
pertemuan atau interaksi. Siswa di ajak untuk bernyanyi dan bermain bersama, sehingga mereka dalam 
kondisi yang nyaman dan senang untuk memulai pembelajaran. Dengan ice breaking siswa akan mampu 
saling mengenal satu sama lain dengan lebih baik (Ilham & Supriaman, 2021; Pratiwi & Deni, 2022). Ini 
dapat menciptakan hubungan yang lebih positif di antara mereka, meningkatkan rasa kebersamaan, dan 
membuat lingkungan kelas menjadi lebih inklusif. 

Ice breaking dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi siswa di 
lingkungan pembelajaran. Dengan ice breaking seperti bertepuk tangan, bernyanyi bersama, tebak 
tebakan, serta kegiatan menyenangkan lainnya akan mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar, 
karena mereka merasa pelajaran tersebut menyenangkan. Dengan ice breaking akan tercipta suasana 
yang nyaman antara guru dan siswa (Titi Pujiarti, 2022; Zuhariyah & Fahmi, 2022). Dengan suasana yang 
lebih santai dan akrab setelah ice breaking, siswa cenderung lebih bersemangat untuk berpartisipasi 
dalam diskusi kelas, permainan, atau kegiatan belajar lainnya. Ini dapat membantu meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Harianja & Sapri, 2022; Ilham & Supriaman, 2021). 
Dengan penerapan ice breaking dapat membantu meningkatkan fokus siswa dengan membuat mereka 
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lebih terhubung dengan materi pelajaran atau topik yang akan dipelajari selanjutnya. Guru dapat 
memberikan materi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak yang berhubungan dengan 
sifat pengalaman anak, dan dilakukan oleh anak-anak seusianya ditambah dengan gerakan-gerakan tubuh 
yang sederhana dapat dirasakan bersama-sama. Suasana yang menyenangkan yang dapat mempermudah 
anak belajar (Adetya et al., 2021; Desmidar et al., 2021). Dengan anak aktif belajar tentu pemahaman akan 
materi yang dipelajari akan mengalami peningkatan.  

Penerapan ice breaking yang sukses dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan 
memberikan mereka kesempatan untuk berinteraksi, berbicara di depan orang lain, atau menyelesaikan 
tugas yang melibatkan kerjasama tim (Pratiwi & Deni, 2022; Sugito, 2021). Ice breaking seringkali 
melibatkan kerjasama dalam kelompok. Ini memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana bekerja sama, 
berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama, keterampilan yang sangat berharga dalam pembelajaran. 
Dengan suasana kelas yang aktif, nyaman dan menyenangkan siswa akan mampu belajar dan konsentrasi 
dengan baik. Selain itu ice breaking yang dilakukan dengan efektif dapat membantu menciptakan fondasi 
yang lebih baik untuk pembelajaran yang lebih baik dan berdampak pada pencapaian akademis siswa. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan teknik ice 
breaking dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, kerena mempu membuat suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan, siswa terlibat aktif,tertarik untuk belajar, serta lebih fokus dan konsentrasi 
dalam memahami materi pembelajaran (Duheriani et al., 2022; In’Ratnasari et al., 2023). Dengan ice 
breaking di awal pembelajaran ataupun ditengah- tengah proses pembelajaran akan mampu mengurangi 
kejenuhan peserta didik mempelajari bahasa Indonesia (Desmidar et al., 2021; Sugito, 2021). Penelitian 
lainnya menyatakan bahwa ice breaking dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Ilham & 
Supriaman, 2021; Selvia, 2021). Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa 
ice breaking layak dan tepat untuk diterapkan dalam proses proses pembelajaran. Karena ice breaking ini 
mampu menghidupkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain itu dengan ice breaking 
guru juga dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga pembelajaran berlangsung optimal. Implikasi 
penelitian ini guru dapat menerapkan teknik ice breaking dalam kegiatan pembelajaran, agar tercipta 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ice breaking memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa sehingga tingkat konsentrasi dan 
pemahaman siswa meningkat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V A SDN 22 Bilah Hulu. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang membuktikan bahwa secara umum Ice Breaking dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan dampak yang positif bagi siswa yang berpartisipasi dalam 
kemampuannya meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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